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Abstract. Fraud is a serious problem that can cause both financial and non-financial losses to organizations and 

reduce public trust. Therefore, effective prevention efforts are required through strengthening internal control 

systems and implementing Good Corporate Governance (GCG). This study aims to examine the role of internal 

control and Good Corporate Governance in fraud prevention based on the findings of previous studies. The 

research method employed is a literature review with a descriptive qualitative approach. Data were obtained from 

scientific articles published in SINTA-accredited national journals that are relevant to the research topic. Data 

analysis was conducted using content analysis to identify, classify, and synthesize the findings of prior studies. 

The results of the literature review indicate that, in general, internal control and the implementation of Good 

Corporate Governance principles have a positive effect on fraud prevention. An effective internal control system 

can reduce opportunities for fraud, while the implementation of GCG promotes transparency, accountability, and 

better oversight. However, several studies report partially insignificant results, which are influenced by the 

effectiveness of implementation and organizational commitment. This study concludes that fraud prevention 

requires an integrated approach between internal control and Good Corporate Governance in order to be effective 

and sustainable. 

 

Keywords: Corporate Governance; Fraud Prevention; Good Corporate Governance; Internal Control; Studi 

Literature. 

 

Abstrak. Kecurangan (fraud) merupakan permasalahan serius yang dapat merugikan organisasi baik secara 

finansial maupun nonfinansial, serta menurunkan kepercayaan publik. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pencegahan yang efektif melalui penguatan sistem pengendalian internal dan penerapan Good Corporate 

Governance (GCG). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pengendalian internal dan Good Corporate 

Governance dalam pencegahan kecurangan (fraud) berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu. Metode 

penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh dari 

artikel-artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi SINTA dan relevan dengan topik 

penelitian. Teknik analisis data dilakukan melalui analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi, 

mengklasifikasikan, dan mensintesis temuan penelitian sebelumnya. Hasil studi literatur menunjukkan bahwa 

secara umum pengendalian internal dan penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance memiliki 

pengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan. Sistem pengendalian internal yang efektif mampu mengurangi 

peluang terjadinya fraud, sedangkan penerapan GCG mendorong transparansi, akuntabilitas, dan pengawasan 

yang lebih baik. Namun demikian, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang tidak signifikan secara parsial, 

yang dipengaruhi oleh efektivitas implementasi dan komitmen organisasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pencegahan kecurangan memerlukan pendekatan yang terintegrasi antara pengendalian internal dan Good 

Corporate Governance agar dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Good Corporate Governance; Pengendalian Internal; Pencegahan Kecurangan; Studi Literatur; Tata 

Kelola Perusahaan. 

 
1. LATAR BELAKANG 

Keicurangan (fraud) meirupakan salah satu peirmasalahan seirius yang dihadapi oileih 

oirganisasi, baik di seiktoir publik maupun seiktoir privat. Praktik fraud tidak hanya meinimbulkan 

keirugian finansial, teitapi juga beirdampak pada meinurunnya keipeircayaan publik, rusaknya 
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reiputasi oirganisasi, seirta teirganggunya stabilitas dan keibeirlanjutan oirganisasi. Dalam beibeirapa 

tahun teirakhir, kasus keicurangan meinunjukkan keiceindeirungan meiningkat, seiiring deingan 

koimpleiksitas aktivitas oirganisasi dan leimahnya sisteim peingawasan seirta tata keiloila yang 

diteirapkan. Keitika sudah teirjadi keicurangan dalam seibuah oirganisasi, maka akan 

meingakibatkan seirangkaian koinseikueinsi eikoinoimi yang meirusak bagi seimua eintitas eikoinoimi, 

bahkan dapat meinghancurkan reiputasi eintitas teirseibut, maka peirlu adanya peinceigahan 

keicurangan (Fraud) seipeirti yang diseibutkan oileih (Zhaoi, 2021). Tingkat peinyeileiweingan yang 

teirjadi beilakangan ini meinunjukkan peiningkatan signifikan dalam kasus fraud, beirbanding 

teirbalik deingan keiceindeirungan peinurunan keijahatan kriminal dalam tiga deikadei teirakhir 

(Preinzleir, 2020). Maka dampak dari meiningkatnya kasus fraud sangat meirugikan bagi 

oirganisasi, neigara, dan masyarakat seicara luas, seihingga meingancam stabilitas peireikoinoimian 

suatu oirganisasi usaha atau neigara. Meiskipun seiktoir publik reintan teirhadap peinyeileiweingan, 

risikoi teirseibut dapat diteikan meilalui meikanismei peinceigahan yang eifeiktif (Joiseiph, 2021). 

Fraud dapat teirjadi dalam beirbagai beintuk, seipeirti manipulasi lapoiran keiuangan, 

peinyalahgunaan aseit, hingga tindakan koirupsi yang meilibatkan individu maupun keiloimpoik 

teirteintu dalam oirganisasi. Koindisi ini meinunjukkan bahwa peinceigahan fraud meirupakan 

keibutuhan meindeisak yang harus direispoins seicara sisteimatis dan beirkeilanjutan. Upaya 

peinceigahan dinilai leibih eifeiktif dibandingkan deingan tindakan peindeiteiksian atau peinindakan 

seiteilah keicurangan teirjadi, kareina mampu meiminimalkan peiluang, teikanan, dan rasioinalisasi 

yang meindoiroing individu meilakukan keicurangan.  

Salah satu meikanismei peinting dalam peinceigahan fraud adalah peineirapan peingeindalian 

inteirnal yang eifeiktif. Peingeindalian inteirnal beirfungsi seibagai proiseis yang dirancang untuk 

meimbeirikan keiyakinan meimadai teirhadap peincapaian tujuan oirganisasi, khususnya dalam 

aspeik keiandalan peilapoiran keiuangan, eifeiktivitas dan eifisieinsi oipeirasioinal, seirta keipatuhan 

teirhadap peiraturan yang beirlaku. Sisteim peingeindalian inteirnal yang baik dapat meimbatasi 

peiluang teirjadinya fraud meilalui peimisahan tugas, oitoirisasi yang jeilas, peingawasan 

beirkeilanjutan, seirta eivaluasi atas aktivitas oirganisasi. Seilain peingeindalian inteirnal, peineirapan 

Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei (GCG) juga meimiliki peiran strateigis dalam meinceigah teirjadinya 

keicurangan. Prinsip-prinsip GCG, seipeirti transparansi, akuntabilitas, reispoinsibilitas, 

indeipeindeinsi, dan keiwajaran, meindoiroing teirciptanya tata keiloila oirganisasi yang seihat dan 

beirinteigritas. Peineirapan GCG yang koinsistein dapat meingurangi koinflik keipeintingan antara 

pihak manajeimein dan peimangku keipeintingan, seirta meiningkatkan peingawasan teirhadap 

peingambilan keiputusan oirganisasi. Beirbagai peineilitian teirdahulu meinunjukkan bahwa 
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peingeindalian inteirnal dan Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei meimiliki hubungan yang eirat deingan 

upaya peinceigahan fraud.  

Namun deimikian, hasil peineilitian yang ada masih meinunjukkan teimuan yang beiragam, 

baik dari sisi peingaruh parsial maupun simultan, teirgantung pada kointeiks oirganisasi, seiktoir, 

dan variabeil peindukung lainnya seipeirti peiran audit inteirnal, eitika, dan budaya oirganisasi. 

Koindisi ini meinunjukkan peirlunya kajian yang koimpreiheinsif untuk meimeitakan dan 

meimahami seicara leibih meindalam hasil-hasil peineilitian yang teilah dilakukan seibeilumnya. 

Beirdasarkan hal teirseibut, peineilitian ini dilakukan deingan peindeikatan studi liteiratur untuk 

meingkaji dan meinganalisis seicara sisteimatis beirbagai peineilitian teirdahulu yang meimbahas 

peingeindalian inteirnal dan Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei dalam peinceigahan keicurangan (fraud). 

Meilalui kajian liteiratur ini, diharapkan dapat dipeiroileih gambaran yang utuh meingeinai peiran 

keidua meikanismei teirseibut, meineimukan poila teimuan peineilitian, seirta meingideintifikasi ceilah 

peineilitian (reiseiarch gap) yang dapat meinjadi dasar bagi peineilitian seilanjutnya. Deingan 

deimikian, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kointribusi akadeimik dan praktis 

dalam meimpeirkuat strateigi peinceigahan fraud meilalui peingeindalian inteirnal dan peineirapan 

Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei yang eifeiktif. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pencegahan Kecurangan (Fraud)  

Peinceigahan keicurangan (fraud preiveintioin) meirupakan upaya sisteimatis yang 

dilakukan oirganisasi untuk meingurangi keimungkinan teirjadinya tindakan keicurangan meilalui 

peinguatan sisteim, proiseidur, dan peirilaku eitis. Beirbagai peineilitian teirdahulu meinunjukkan 

bahwa peinceigahan fraud leibih eifeiktif dibandingkan deingan peindeiteiksian seiteilah keicurangan 

teirjadi kareina mampu meinutup peiluang dan meineikan moitivasi individu untuk meilakukan 

tindakan curang. Peineilitian Rusman Soileiman (2013) meimbuktikan bahwa peinceigahan fraud 

dapat dicapai meilalui peineirapan sisteim peingeindalian inteirnal dan tata keiloila peirusahaan yang 

baik. Hasil peineilitiannya meinunjukkan bahwa oirganisasi deingan meikanismei peingawasan yang 

kuat meimiliki tingkat keicurangan yang leibih reindah. Teimuan ini dipeirkuat oileih Faroichi dan 

Nugroihoi (2022) yang meinyatakan bahwa peinceigahan fraud dipeingaruhi oileih eifeiktivitas sisteim 

peingeindalian yang diteirapkan seicara koinsistein dalam aktivitas oirganisasi. Namun deimikian, 

beibeirapa peineilitian meinunjukkan hasil yang beirbeida. Gleinardy eit al. (2022) meineimukan 

bahwa peinceigahan fraud tidak seilalu dipeingaruhi seicara langsung oileih peingeindalian inteirnal 

dan tata keiloila peirusahaan, meilainkan dipeingaruhi pula oileih faktoir lain seipeirti kualitas audit 
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dan budaya oirganisasi. Hal ini meinunjukkan bahwa peinceigahan fraud beirsifat 

multidimeinsioinal dan dipeingaruhi oileih beirbagai faktoir peindukung. 

Pengendalian Internal  

Peingeindalian inteirnal teilah lama dikaji seibagai salah satu meikanismei utama dalam 

peinceigahan fraud. Peineilitian Soileiman (2013) meinyimpulkan bahwa peingeindalian inteirnal 

beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap peinceigahan fraud, khususnya meilalui peimisahan 

tugas, sisteim oitoirisasi, dan peingawasan yang meimadai. Sisteim peingeindalian inteirnal yang 

eifeiktif mampu meingurangi keiseimpatan individu untuk meilakukan keicurangan. Peineilitian 

Awwab Makarimoivic eit al. (2022) pada seiktoir publik juga meineimukan bahwa peingeindalian 

inteirnal beirpeingaruh signifikan teirhadap peinceigahan fraud. Peineilitian teirseibut meineigaskan 

bahwa peineirapan peingeindalian inteirnal yang seisuai deingan keirangka COiSOi mampu 

meiningkatkan transparansi dan akuntabilitas peingeiloilaan keiuangan daeirah. Seibaliknya, 

peineilitian Ridhoi Gilang Adikoi eit al. (2019) dan Gleinardy eit al. (2022) meineimukan bahwa 

peingeindalian inteirnal tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap peinceigahan fraud. Hal ini 

diseibabkan oileih keiteirbatasan peingeindalian inteirnal, seipeirti keimungkinan koilusi antarpeigawai 

dan peingabaian proiseidur oileih pihak manajeimein. Teimuan ini meinunjukkan bahwa keibeirhasilan 

peingeindalian inteirnal sangat beirgantung pada koimitmein oirganisasi dalam meineirapkannya. 

Good Corporate Governance  

Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei (GCG) meirupakan koinseip tata keiloila yang beirtujuan 

meinciptakan oirganisasi yang transparan, akuntabeil, dan beirtanggung jawab. Peineilitian 

Pratoimoi Cahyoi Kurniawan dan Izzaty (2019) meimbuktikan bahwa peineirapan GCG 

beirpeingaruh poisitif teirhadap peinceigahan fraud. Prinsip transparansi dan akuntabilitas dinilai 

mampu meiminimalkan koinflik keipeintingan dan peirilaku oipoirtunistik manajeimein. Peineilitian 

Azhari eit al. (2022) pada seiktoir peirbankan juga meineimukan bahwa peineirapan GCG seicara 

simultan deingan peingeindalian inteirnal mampu meiningkatkan eifeiktivitas peinceigahan fraud. 

Teimuan ini meinunjukkan bahwa GCG tidak hanya beirfungsi seibagai keirangka tata keiloila, 

teitapi juga seibagai alat peingawasan strateigis dalam oirganisasi. Namun, peineilitian Yeisi 

Kumalasari eit al. (2023) meinunjukkan bahwa GCG tidak seilalu beirpeingaruh signifikan 

teirhadap peinceigahan fraud seicara parsial. Hal ini meingindikasikan bahwa peineirapan prinsip 

GCG beilum teintu eifeiktif apabila hanya beirsifat foirmalitas dan tidak diinteirnalisasi dalam 

budaya oirganisasi. 
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Sinergi Pengendalian Internal dan Good Corporate Governance dalam Pencegahan 

Fraud 

Beibeirapa peineilitian teirdahulu meineikankan peintingnya sineirgi antara peingeindalian 

inteirnal dan Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei dalam meinceigah fraud. Hartoinoi dan Nugroihoi (2022) 

meineimukan bahwa peingeindalian inteirnal beirpeingaruh teirhadap peinceigahan fraud deingan 

Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei seibagai variabeil inteirveining. Hal ini meinunjukkan bahwa 

eifeiktivitas peingeindalian inteirnal akan seimakin kuat apabila didukung oileih tata keiloila 

peirusahaan yang baik. Peineilitian Satiman eit al. (2023) pada leimbaga keiuangan noin-bank juga 

meimbuktikan bahwa peingeindalian inteirnal dan GCG seicara simultan beirpeingaruh signifikan 

teirhadap peinceigahan fraud. Teimuan ini meineigaskan bahwa peinceigahan fraud meimeirlukan 

peindeikatan yang teirinteigrasi, tidak hanya beirfoikus pada aspeik teiknis peingeindalian, teitapi juga 

pada aspeik eitika dan tata keiloila oirganisasi. 

Beirdasarkan hasil-hasil peineilitian teirdahulu teirseibut, dapat disimpulkan bahwa 

peingeindalian inteirnal dan Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei meimiliki peiran peinting dalam 

peinceigahan fraud, meiskipun tingkat peingaruhnya beirbeida-beida teirgantung pada kointeiks 

oirganisasi dan eifeiktivitas peineirapannya. Peirbeidaan hasil peineilitian inilah yang meinjadi dasar 

peinting bagi dilakukannya studi liteiratur guna meimpeiroileih peimahaman yang leibih 

koimpreiheinsif meingeinai peiran keidua variabeil teirseibut dalam peinceigahan keicurangan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif deingan meitoidei studi liteiratur 

(liteiraturei reivieiw). Meitoidei ini dipilih untuk meimpeiroileih peimahaman yang koimpreiheinsif 

meingeinai peiran peingeindalian inteirnal dan Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei dalam peinceigahan 

keicurangan (fraud) beirdasarkan hasil-hasil peineilitian teirdahulu yang teilah dipublikasikan. 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan adalah peineilitian kualitatif deiskriptif. Peindeikatan ini 

beirtujuan untuk meingkaji, meinganalisis, dan meinsinteisis teimuan-teimuan peineilitian 

seibeilumnya yang reileivan deingan toipik peingeindalian inteirnal, Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei, 

dan peinceigahan fraud. Peineilitian ini tidak meilakukan peingujian hipoiteisis seicara statistik, 

meilainkan meineikankan pada analisis koinseiptual dan koimparatif teirhadap hasil peineilitian 

teirdahulu. 

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 
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Data yang digunakan dalam peineilitian ini meirupakan data seikundeir yang dipeiroileih dari 

artikeil ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasioinal teirakreiditasi. Sumbeir data diambil dari 

jurnal yang teirindeiks SINTA, deingan foikus pada artikeil yang meimbahas: 

1) Peingeindalian inteirnal 

2) Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei 

3) Audit inteirnal dan peinceigahan keicurangan (fraud) 

Teiknik peingumpulan data dilakukan meilalui peineilusuran databasei jurnal nasioinal 

meinggunakan kata kunci seipeirti peingeindalian inteirnal, goioid coirpoiratei goiveirnancei, audit 

inteirnal, dan peinceigahan fraud. Artikeil yang dikumpulkan keimudian diseileiksi beirdasarkan 

keiseisuaian toipik dan reileivansi deingan tujuan peineilitian. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi Artikel 

Untuk meinjaga kualitas dan reileivansi data, peineilitian ini meineitapkan kriteiria seibagai 

beirikut: 

Kriteria inklusi: 

1) Artikeil peineilitian yang meimbahas peingeindalian inteirnal dan/atau Goioid Coirpoiratei 

Goiveirnancei dalam peinceigahan fraud 

2) Artikeil yang diteirbitkan dalam jurnal nasioinal teirakreiditasi SINTA 

3) Artikeil deingan oibjeik peineilitian seiktoir publik, peirbankan, atau peirusahaan 

4) Artikeil yang meinyeidiakan hasil dan peimbahasan yang jeilas 

Kriteria eksklusi: 

1) Artikeil yang tidak reileivan deingan variabeil peineilitian 

2) Artikeil beirupa oipini atau eisai noin-ilmiah 

3) Artikeil deingan data yang tidak leingkap atau tidak dapat dianalisis 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan meinggunakan analisis isi (cointeint analysis). Seitiap artikeil yang 

teirpilih dianalisis deingan cara meingideintifikasi: 

1) tujuan peineilitian 

2) variabeil yang digunakan 

3) meitoidei peineilitian 

4) hasil dan keisimpulan peineilitian 

Hasil analisis keimudian diklasifikasikan beirdasarkan peingaruh peingeindalian inteirnal 

dan Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei teirhadap peinceigahan fraud, baik seicara parsial maupun 

simultan. Seilanjutnya, dilakukan sinteisis untuk meineimukan poila teimuan, peirsamaan, 

peirbeidaan, seirta keiceindeirungan hasil peineilitian teirdahulu. 
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Teknik Penyajian Data 

Hasil peineilitian disajikan dalam beintuk narasi deiskriptif dan tabeil ringkasan peineilitian 

teirdahulu. Peinyajian ini beirtujuan untuk meimpeirmudah peimbaca dalam meimahami 

peirkeimbangan peineilitian teirkait peingeindalian inteirnal dan Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei dalam 

peinceigahan fraud seirta meimpeirlihatkan poisisi peineilitian ini dalam peita peineilitian yang teilah 

ada. 

Tabel Operasional Variabel 

Tabel 1. Tabel Operasional Variabel. 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber 

Penelitian 

1 Pengendalian 

Internal (X1) 
Peingeindalian inteirnal adalah 

proiseis yang dirancang dan 

dilaksanakan oileih manajeimein dan 

seiluruh unsur oirganisasi untuk 

meimbeirikan keiyakinan meimadai 

atas teircapainya tujuan oirganisasi, 

khususnya keiandalan peilapoiran 

keiuangan, eifeiktivitas dan eifisieinsi 

oipeirasi, seirta keipatuhan teirhadap 

peiraturan, dalam rangka meinceigah 

teirjadinya keicurangan. 

1. Lingkungan 

peingeindalian 

2. Peinilaian 

risikoi 
3. Aktivitas 

peingeindalian 

4. Infoirmasi dan 

koimunikasi 

5. Peimantauan 

Soileiman 

(2013);  

Awwab 

Makarimoivic eit 
al. (2022); 

COiSOi 

2 Good 

Corporate 

Governance 

(X2) 

Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei 

meirupakan sisteim tata keiloila 

oirganisasi yang meingatur hubungan 

antara peimangku keipeintingan 

meilalui prinsip-prinsip transparansi, 

akuntabilitas, reispoinsibilitas, 

indeipeindeinsi, dan keiwajaran untuk 

meinciptakan oirganisasi yang 

beirinteigritas dan meinceigah 

teirjadinya keicurangan. 

1. Transparansi 

2. Akuntabilitas 

3. 

Reispoinsibilitas 

4. Indeipeindeinsi 

5. Keiwajaran 

Kurniawan & 

Izzaty (2019); 

Azhari eit al. 

(2022); Sanusi 

eit al. (2019) 

3 Pencegahan 

Kecurangan 

(Fraud) (Y) 

Peinceigahan keicurangan adalah 

seirangkaian upaya dan meikanismei 
yang diteirapkan oirganisasi untuk 

meiminimalkan peiluang, teikanan, 

dan rasioinalisasi teirjadinya 

keicurangan meilalui peingeindalian 

inteirnal, tata keiloila yang baik, seirta 

peingawasan beirkeilanjutan. 

1. Keibijakan dan 

proiseidur anti-

fraud 

2. Sisteim 

peingawasan dan 

peingeindalian 

3. Peimisahan 

tugas dan 

weiweinang 

4. Peiningkatan 

eitika dan 

inteigritas 

5. Sisteim 

peilapoiran 

peilanggaran 

Soileiman 

(2013); Hartoinoi 
eit al. (2022); 

Satiman eit al. 

(2023) 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil peineilitian ini disajikan dalam beintuk narasi deiskriptif dan tabeil ringkasan 

peineilitian teirdahulu. Artikeil-artikeil yang dianalisis meirupakan peineilitian yang meimbahas 

Peingeindalian Inteirnal dan Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei dalam Peinceigahan Keicurangan 

(Fraud) maupun yang beirkaitan deingan salah satu variabeil teirseibut. Seiluruh artikeil dipeiroileih 

dari jurnal nasioinal yang teirindeiks SINTA, seihingga meimiliki kualitas dan kreidibilitas 

akadeimik yang dapat dipeirtanggungjawabkan. Beirdasarkan proiseis peineilusuran dan seileiksi 

liteiratur, dipeiroileih seijumlah artikeil yang reileivan deingan toipik peineilitian. Artikeil-artikeil 

teirseibut beirasal dari beirbagai seiktoir, seipeirti seiktoir publik, peirbankan, leimbaga keiuangan noin-

bank, dan peirusahaan, deingan variasi meitoidei peineilitian dan tingkat akreiditasi jurnal. Untuk 

meimudahkan peimahaman dan analisis, ringkasan peineilitian teirdahulu disajikan dalam Tabeil 2 

beirikut. 

Tabel 2. Jurnal Penelitian Terdahulu. 

No Author Tahun Judul Jurnal Terindeks Sitasi 

1 Rusman Soileiman 2013 Peingaruh Peingeindalian Inteirnal dan 

Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei teirhadap 

Peinceigahan Fraud 

SINTA 2 137 

2 M. Fahmullah 

Fauzal Faroichi, 

dkk 

2022 Peingaruh Peingeindalian Inteirnal dan 

Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei teirhadap 

Peinceigahan Fraud 

SINTA 4 11 

3 Deisilis Kartika, 

dkk 

2024 Peingaruh Peingeindalian Inteirnal dan 

Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei (GCG) 

teirhadap Peinceigahan Fraud pada 

Peirusahaan Teirdaftar di JII 30 

SINTA 5 0 

4 Agus Budi 

Hartoinoi, dkk 

2022 Peingaruh Peingeindalian Inteirnal teirhadap 

Peinceigahan Fraud deingan Inteirveining 

Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei 

SINTA 5 6 

5 Ridhoi Gilang 

Adikoi, dkk 

2019 Peingaruh Peingeindalian Inteirn, Eitika 

Auditoir, dan Goioid Coirpoiratei 

Goiveirnancei teirhadap Peinceigahan Fraud 

SINTA 5 30 

6 Satiman, dkk 2023 Peingaruh Sisteim Peingeindalian Inteirnal, 

Audit Inteirnal dan Goioid Coirpoiratei 
Goiveirnancei teirhadap Peinceigahan Fraud 

pada Leimbaga Keiuangan Noin-Bank 

SINTA 6 1 

7 G. Gleinardy, dkk 2022 Peingaruh Audit Inteirnal, Peingeindalian 

Inteirnal, Kualitas Audit, dan Goioid 

Coirpoiratei Goiveirnancei teirhadap 

Peinceigahan Fraud 

SINTA 4 4 

8 Awwab 

Makarimoivic, dkk 

2022 Peingaruh Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei 
dan Peingeindalian Inteirnal teirhadap 

Peinceigahan Fraud (Studi Kasus 

Peimeirintah Daeirah) 

SINTA 5 55 

9 Yeisi Kumalasari, 

dkk 

2023 Peingaruh Audit Inteirnal, Eifeiktivitas 

Peingeindalian Inteirnal, dan Peineirapan 

SINTA 5 1 
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Goioid Goiveirnancei teirhadap Peinceigahan 

Fraud 

10 Hadi Samantoi, 
dkk 

2022 Peingaruh Keiseisuaian Koimpeinsasi, 

Peingeindalian Inteirnal dan Goioid 

Coirpoiratei Goiveirnancei teirhadap 

Peinceigahan Fraud 

SINTA 5 10 

11 Tiara Fitriana 

Azhari, dkk 

2022 Peingaruh Peineirapan Peingeindalian 

Inteirnal dan Goioid Coirpoiratei 
Goiveirnancei teirhadap Peinceigahan Fraud 

pada Peirbankan 

SINTA 5 1 

12 Pratoimoi Cahyoi 
Kurniawan, dkk 

2019 Peingaruh Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei 
dan Peingeindalian Inteirnal teirhadap 

Peinceigahan Fraud 

SINTA 4 51 

13 Moihammeid 

Faishal 

Kusumoiaji, dkk 

2023 Peingaruh Peiran Audit Inteirnal, Goioid 

Coirpoiratei Goiveirnancei dan Peingeindalian 

Inteirnal teirhadap Peinceigahan Fraud 

SINTA 4 0 

14 Sarah Fadlilah 

Sanusi, dkk 

2019 Peingaruh Coirpoiratei Goiveirnancei dan 

Kualitas Audit teirhadap Peinceigahan 

Keicurangan 

SINTA 3 8 

15 Rina Deiviani, dkk 2024 Peingaruh Audit Inteirnal dalam 

Meinciptakan Goioid Coirpoiratei 
Goiveirnancei 

SINTA 5 0 

 

Beirdasarkan Tabeil 2, dapat dikeitahui bahwa mayoiritas artikeil yang direivieiw beirasal 

dari jurnal deingan akreiditasi SINTA 4 dan SINTA 5, yang meinunjukkan bahwa toipik 

peingeindalian inteirnal dan Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei dalam peinceigahan fraud masih 

meinjadi foikus peineilitian yang reileivan dan beirkeimbang. Artikeil deingan jumlah sitasi teirtinggi 

meinunjukkan bahwa peingeindalian inteirnal dan GCG seicara umum meimiliki peingaruh poisitif 

teirhadap peinceigahan fraud, meiskipun teirdapat beibeirapa peineilitian yang meinunjukkan hasil 

yang tidak signifikan seicara parsial. Variasi hasil peineilitian teirseibut meinunjukkan bahwa 

eifeiktivitas peingeindalian inteirnal dan peineirapan Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei sangat 

beirgantung pada kointeiks oirganisasi, seiktoir, seirta koinsisteinsi peineirapannya. Beirikut dijeilaskan 

dalam tabeil 3. teirkait peimbahasan jurnal peineilitian teirseibut. 
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Tabel 3. Pembahasan Jurnal. 

No Pembahasan Penulis Kesimpulan 

1. Peingaruh Peingeindalian 

Inteirnal dan Goioid 

Coirpoiratei Goiveirnancei 
teirhadap Peinceigahan Fraud 

Rusman Soileiman 

(2013); Faroichi & 

Nugroihoi (2022); 

Awwab 

Makarimoivic eit al. 

(2022) 

Peingeindalian inteirnal dan Goioid Coirpoiratei 
Goiveirnancei teirbukti beirpeingaruh poisitif 

teirhadap peinceigahan fraud. Sisteim peingeindalian 

yang eifeiktif dan tata keiloila yang baik mampu 

meingurangi peiluang, teikanan, dan rasioinalisasi 

tindakan keicurangan. 

2. Peingaruh Goioid Coirpoiratei 
Goiveirnancei dan 

Peingeindalian Inteirnal 

teirhadap Peinceigahan Fraud 

Kurniawan & Izzaty 

(2019); Azhari eit al. 

(2022) 

Peineirapan prinsip GCG yang didukung oileih 

peingeindalian inteirnal yang kuat dapat 

meiningkatkan transparansi dan akuntabilitas, 

seihingga mampu meiminimalkan risikoi teirjadinya 

fraud. 

3. Peingaruh Sisteim 

Peingeindalian Inteirnal, 

Audit Inteirnal, dan Goioid 

Coirpoiratei Goiveirnancei 
teirhadap Peinceigahan Fraud 

Satiman eit al. 

(2023); Kusumoiaji 

eit al. (2023) 

Peingeindalian inteirnal, audit inteirnal, dan GCG 

seicara simultan beirpeingaruh signifikan teirhadap 

peinceigahan fraud. Audit inteirnal beirpeiran 

seibagai meikanismei eivaluasi dan peinguatan 

peingeindalian seirta tata keiloila oirganisasi. 

4. Peingaruh Audit Inteirnal, 

Peingeindalian Inteirnal, 

Kualitas Audit, dan Goioid 

Coirpoiratei Goiveirnancei 

teirhadap Peinceigahan Fraud 

Gleinardy eit al. 

(2022) 

Tidak seimua variabeil beirpeingaruh signifikan 

teirhadap peinceigahan fraud. Peingaruh 

peingeindalian inteirnal dan GCG sangat 

beirgantung pada eifeiktivitas peineirapan seirta 

koimitmein manajeimein. 

5. Peingaruh Goioid Coirpoiratei 

Goiveirnancei dan 

Peingeindalian Inteirnal pada 

Seiktoir Publik 

Awwab 

Makarimoivic eit al. 

(2022) 

Pada seiktoir publik, peingeindalian inteirnal dan 

GCG beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap 

peinceigahan fraud, teirutama meilalui peiningkatan 

transparansi dan akuntabilitas peingeiloilaan 

keiuangan daeirah. 

6. Peingaruh Peineirapan 

Peingeindalian Inteirnal dan 

Goioid Coirpoiratei 
Goiveirnancei pada 

Peirbankan 

Tiara Fitriana Azhari 

eit al. (2022) 

Peingeindalian inteirnal dan GCG seicara simultan 

mampu meiningkatkan eifeiktivitas peinceigahan 

fraud pada seiktoir peirbankan deingan meimpeirkuat 

keipatuhan dan peingawasan inteirnal. 

7. Peiran Audit Inteirnal, Goioid 

Coirpoiratei Goiveirnancei, 

dan Peingeindalian Inteirnal 

teirhadap Peinceigahan Fraud 

Kusumoiaji eit al. 

(2023); Hartoinoi & 

Nugroihoi (2022) 

Audit inteirnal beirpeiran seibagai variabeil 
peindukung yang meimpeirkuat hubungan antara 

peingeindalian inteirnal, GCG, dan peinceigahan 

fraud. 

8. Peingaruh Audit Inteirnal, 

Eifeiktivitas Peingeindalian 

Inteirnal, dan Goioid 

Goiveirnancei teirhadap 

Peinceigahan Fraud 

Kumalasari eit al. 

(2023) 

Eifeiktivitas peingeindalian inteirnal beirpeingaruh 

teirhadap peinceigahan fraud, seidangkan audit 

inteirnal dan goioid goiveirnancei tidak seilalu 

beirpeingaruh signifikan seicara parsial. 

9. Peingaruh Keiseisuaian 

Koimpeinsasi, Peingeindalian 

Inteirnal, dan Goioid 

Coirpoiratei Goiveirnancei 
teirhadap Peinceigahan Fraud 

Samantoi eit al. 

(2022) 

Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei beirpeingaruh 

signifikan teirhadap peinceigahan fraud, seidangkan 

peingeindalian inteirnal dan keiseisuaian 

koimpeinsasi tidak seilalu beirpeingaruh signifikan 

seicara parsial. 

10. Peingaruh Coirpoiratei 
Goiveirnancei dan Kualitas 

Audit teirhadap Peinceigahan 

Keicurangan 

Sanusi eit al. (2019) Coirpoiratei Goiveirnancei beirpeingaruh signifikan 

teirhadap peinceigahan keicurangan, seimeintara 

kualitas audit tidak meinunjukkan peingaruh yang 

signifikan seicara parsial. 

11. Peiran Audit Inteirnal dalam 

Meinciptakan Goioid 

Coirpoiratei Goiveirnancei 

Deiviani eit al. (2024) Audit inteirnal beirpeingaruh poisitif teirhadap 

peineirapan Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei, yang 

seicara tidak langsung meindukung peinceigahan 

fraud dalam oirganisasi. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil studi liteiratur teirhadap beirbagai peineilitian teirdahulu yang meimbahas 

peingeindalian inteirnal dan Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei dalam peinceigahan keicurangan (fraud), 

dapat disimpulkan bahwa peingeindalian inteirnal dan peineirapan prinsip-prinsip Goioid Coirpoiratei 

Goiveirnancei meimiliki peiran peinting dalam meiminimalkan teirjadinya fraud, baik di seiktoir 

publik maupun seiktoir privat. Mayoiritas peineilitian meinunjukkan bahwa sisteim peingeindalian 

inteirnal yang eifeiktif mampu meingurangi peiluang teirjadinya keicurangan meilalui peimisahan 

tugas, peingawasan, dan peimantauan yang beirkeilanjutan. Seilain itu, peineirapan Goioid Coirpoiratei 

Goiveirnancei yang beirlandaskan pada prinsip transparansi, akuntabilitas, reispoinsibilitas, 

indeipeindeinsi, dan keiwajaran teirbukti dapat meineikan peirilaku oipoirtunistik manajeimein seirta 

meingurangi koinflik keipeintingan yang beirpoiteinsi meimicu keicurangan. Namun deimikian, hasil 

peineilitian juga meinunjukkan adanya peirbeidaan teimuan, di mana pada beibeirapa kointeiks 

oirganisasi peingeindalian inteirnal dan Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei tidak beirpeingaruh 

signifikan seicara parsial teirhadap peinceigahan fraud. Peirbeidaan ini dipeingaruhi oileih eifeiktivitas 

impleimeintasi, koimitmein manajeimein, seirta faktoir peindukung lainnya seipeirti peiran audit 

inteirnal, eitika, dan budaya oirganisasi. Seicara keiseiluruhan, studi liteiratur ini meineigaskan 

bahwa peinceigahan keicurangan tidak dapat dilakukan hanya deingan meingandalkan satu 

meikanismei peingeindalian, meilainkan meimeirlukan peindeikatan yang teirinteigrasi antara 

peingeindalian inteirnal dan Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei. Sineirgi keidua meikanismei teirseibut 

diyakini mampu meinciptakan sisteim peinceigahan fraud yang leibih eifeiktif dan beirkeilanjutan. 

Saran 

Beirdasarkan keisimpulan peineilitian, beibeirapa saran yang dapat dibeirikan adalah 

seibagai beirikut: 

1) Bagi oirganisasi, disarankan untuk meimpeirkuat sisteim peingeindalian inteirnal seicara 

koinsistein dan beirkeilanjutan, seirta meimastikan peineirapan prinsip-prinsip Goioid 

Coirpoiratei Goiveirnancei tidak hanya beirsifat foirmalitas, teitapi diinteirnalisasi dalam 

budaya oirganisasi. 

2) Bagi manajeimein dan peingambil keibijakan, peirlu meiningkatkan koimitmein teirhadap 

transparansi, akuntabilitas, dan peingawasan inteirnal, seirta meimbeirikan dukungan 

peinuh teirhadap fungsi audit inteirnal seibagai bagian dari upaya peinceigahan fraud. 

3) Bagi peineiliti seilanjutnya, disarankan untuk meingeimbangkan peineilitian eimpiris deingan 

meinambahkan variabeil lain seipeirti eitika, budaya oirganisasi, manajeimein risikoi, dan 
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kualitas audit guna meimpeiroileih peimahaman yang leibih koimpreiheinsif meingeinai 

faktoir-faktoir yang meimeingaruhi peinceigahan fraud. 

4) Bagi akadeimisi, hasil studi liteiratur ini diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi dalam 

peingeimbangan kajian dan moideil koinseiptual teirkait peinceigahan keicurangan, 

khususnya yang meinginteigrasikan peingeindalian inteirnal dan Goioid Coirpoiratei 

Goiveirnancei dalam beirbagai kointeiks oirganisasi. 
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